LAMPIRAN

Lampiran 1. Interview Guide

Panduan Wawancara

Menurut George Edward [l dalam Setyawan, (2017:126-127) untuk
memperhatikan empat isu pokok agar implementasi kebijakan menjadi efektif, yaitu (1)
Komunikasi/ Communication (2) Sumber Daya/ Resource (3) Disposisi/ disposition or
attitudes, dan (4) Struktur Birokrasi/ bureaucratic structures

Berikut adalah interview guide (panduan wawancara) untuk masing-masing
informan terkait penelitian dengan judul “Implementasi Kebijakan Pemerintah Tentang
Pengelolaan Sampah Di Desa M ulyoagung Kecamatan Dau Kabupaten Malang”:

1. Komunikasi:
Bagaimana proses sosidlisas dalam pengelolaan sampah di masyarakat?
Apakah ada dukungan dari pemerintah dan masyarakat dalam mengelolaan
sampah?
2 Sumber Daya:
Apakah desa memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung implementasi
kebijakan pemerintah di desa M ulyoagung?
Bagaimanaimlementasi di desa untuk pengelolaan sampah ?
Disposisi:

w

Apakah ada koordinasi yang baik antara lembaga pemerintah dan masyarakat
dalam pelaksanaan kebijakan ini?
4, Struktur Birokrasi:
Siapa sgja pihak yang terlibat dalam pengel olaan sampah di tingkat desa,
5. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam Implementasi Kebijakan
Pemerintah Tentang Pengel olaan Sampah di Desa Mulyoagung
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Pada Saat Penelitian Di Desa M ulyoagung
Kecamatan Dau Kabupaten Malang
Wawancar a ber sama Bapak Suheri Selaku kepala Desa

M ulzoai;uni

Sumber : Data Sekunder, 2024

Wawancara bersama Bapak Nugraha Selaku Ketua Swadaya M asyarakat (KSM)
Desa Mulyoagung

Sumber : Data Sekunder, 2024
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Wawancara bersama |bu Eli selaku Masyarakat Desa M ulyoagung

Sumber : Data Sekunder, 2024



Kondisi Tempat Penampungan sampah TPST 3R Mulyoagung Bersatu Desa
Mulyoagung

Sumber : Data Sekunder, 2024



Lampiran 3. Hasil Wawancara
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kebutuhan ini”.

No | Pertanyaan Jawaban Informan Hasil Reduksi Data
1. | Bagaimana 1. Bapak Suheri Proses sosialisasi pengelolaan
proses (Selaku Kepala Desa| sampah di Desa Mulyoagung
sosialisasi Mulyoagung) tanggal 04- | melibatkan berbagai
dalam Desember-2024 pendekatan, seperti
pengelolaan penyuluhan yang dilakukan di
sampah  di | “proses sosialisas  pengelolaan| tingkat ~ RT ~ dan  RW,
masyarakat? sampah di Desa Mulyoagung pemanfaatan media sosia,
dilakukan  melalui  berbagai 39”3 pemesanigan. dﬁ?aﬂd‘%k
2. |Apakah ada| yegigtan, termasuk penyuluhan i | 030 POSter edukatil di loxas-
dukungan ) ... | lokas strategis. Selain itu,
) tingkat RT dan RW, sosialisas .
dari akan media sosial, serta| PEiEMUAN. - rutin - dengan
emerintah | Tenggun : warga juga diadakan untuk
g pemasangan spanduk dan poster | enakankan pentingnya
an edukatif di tempat-tempat | kehersihan  dan dampak
masyarakal | grategis, Selain itu, kami juga positif  dari  pengelolaan
dalam mengadakan  pertemuan  rutin| sampah yang baik.
mengaelh(B)Iaan dengan warga untuk menjelaskan
e pentingnya  kebershan  dan| Dalam konteks pengelolaan
kah A dampak dari pengelolaan sampah| sasmpah, saat ini terdapat
3. |AP N €3 | yang baik. Kegiatan-kegiatan ini tantangan signifikan terkait
memiliki bertujuan untuk meningkatkan
sumber daya | kesadaran ~ masyarakat  dan| kéteiiptasan telainber tetkhia
yang cukup | mendorong  partisipas aktif
untuk dalam ) program  pengelolaan| beberdpacraigtt dampdalsi|itles
mendukung sampah”. e i)
|mplllementaSI “Saat  ini, kam  masih| meningkatkan | efektivitas
kebljall<an | menghadapi  tantangan terkait| pengelolaan sampah,
pemerintah di | sumber daya. Meskipun kami
desa memiliki  beberapa alat dan| gipeitikan guna meapadEKi
Mulyoagung? | fasilitas  untuk  pengelolaan
sampah, seperti tempat sampah | teffHstitug @aa memperluas
Bagaimana dan_truk pengangkut_, jl_JmIahnya_l
4. imlementasi mash terbatas. Selain itu, kami | Pelatihan tersebut mencakup
) juga memerlukan  pendanaan| pemilahan sampah, teknik
di desa untuk | tampahan untuk meningkatkan | gaur ulang, dan langkah-
pengelolaan | infrastruktur  dan  menambah
sampah? faslitas yang ada, agar| |angldh suiibéh. meapuseng
pengelolaan ~ sampah  dapat| dengan lembaga luar dan
Apakah ada berjalan lebih efektif. Namun,
5. koordinas (I;?rrlu begusah?n g?cagug:tkunggﬂ dmmktqj@ﬁgharﬁpfml i
- emel yang komprehensif.
ya:\g baik lembaga swasta untuk memenuhi
antara
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lembaga
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“Ya, kami telah mengadakan
beberapa pelatihan bagi aparat
desa dan masyarakat mengenai
pengelolaan sampah yang baik.
Pelatihan ini  meliputi cara
pemilahan sampah, teknik daur
ulang, dan pengurangan sampah.
Kami bekerja sama dengan
lembaga luar dan dinas terkait
untuk memberikan materi yang
komprehensif. Melalui pelatihan
ini, kam berharap masyarakat
dapat memahami peran mereka
dalam  menjaga  kebersihan
lingkungan dan  menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari”.

“Salah satu tantangan utama
yang kami  hadapi adalah
kurangnya kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pemilahan
dan pengelolaan sampah yang
baik. Meskipun telah dilakukan
sosialisasi, masih ada sebagian
warga yang kurang mematuhi
aturan. Selain itu, keterbatasan
sumber daya dan fasilitas juga

menjadi  kendala dalam proses
pengelolaan sampah di desa.
Kami  terus berupaya untuk

mencari solusi dan meningkatkan
program-program edukasi serta
fasilitas yang ada”.

“Dalam pengelolaan sampah di
Desa  Mulyoagung, terdapat
beberapa pihak yang terlibat
secara integral untuk memastikan
kelancaran dan efektivitas
kebijakan ini. Di tingkat desa,
aparat pemerintahan  desa,
termasuk saya selaku kepala
desa, dan kelompok masyarakat
(KSM) berperan aktif dalam

Meskipun sosidisas telah
dilakukan, masih terdapat
warga yang belum
sepenuhnya mematuhi  aturan

yang ada. Sdan ity
keterbatasan sumber daya dan

faslitas juga menghambat
proses pengelolaan sampah
secara efektif. Upaya untuk
mencari solusi terus

dilakukan dengan fokus pada

peningkatan program edukasi
dan penyediaan Tasilitas yang

lebih memadai.
Aparat pemerintahan desa,

Ezr asuk kepala d%
Masyarakat (KSM)

me?nagambll perg?gg?gr%f dalgfn

dari

pengumpsqSlal F’S‘bah tgg%?n

itu, tlngkat kecamatan %\Pw

erkontribusi
dukungan regulasi dan
penyediaan fasilitas yang
diperlukan oleh Dinas
Lingkungan  Hidup  dan

instansi kecamatan lainnya.

Pemerintah daerah berperan
%In%m ([j)enegfaq(aan fasmt

tempat sampah dan alat
pengangkut sampah, Yyang
membantu memperlancar
proses pengelolaan limbah.
Selain itu, adanya program-

program bantuan dari
pemerintah pusat turut
berkontribusi dalam
peningkatan infrastruktur
pengelolaan sampah,
sehingga memberikan
dampak  positif  terhadap
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pel aksanaan program
pengelolaan sampah, mulai dari
sosialisasi hingga pengumpulan

limbah. Di tingkat kecamatan,
pihak-pihak seperti Dinas
Lingkungan Hidup dan

kecamatan itu sendiri mendukung

dengan regulass dan fasilitas
yang diperlukan.

“Faktor pendukng Kami
mendapatkan  dukungan  dari
pemerintan daerah dalam hal
pengadaan faslitas,  seperti
tempat sampah dan alat

pengangkut sampah. Selain itu,

kebershan dan kesehatan

lingkungan di desa.

Banyak warga yang terus
membuang sampah
sembarangan, yang menjadi
hambatan signifikan dalam
penerapan kebijakan
pengelolaan sampah yang
efektif. Tantangan ini
mencerminkan perlunya
edukas yang lebih mendalam
dan strategi komunikasi yang
tepat agar seluruh Ilapisan
masyarakat dapat mengerti
dan ikut berpartisipasi dalam

pernerir)tah pusat juga menjaga kebersihan

menyediakan  program-program lingkungan.

bantuan untuk  meningkatkan

infrastruktur pengelolaan sampah

di desa™.

“Faktor Penghambat Meskipun

ada meningkatnya kesadaran,

masih ada sebagian masyarakat

yang belum sepenuhnya

memahami pentingnya

pengelolaan sampah. Beberapa

warga masih membuang sampah

sembarangan, yang menjadi

tantangan  tersendiri dalam

implementasi kebijakan™.
Bagaimana 2. Bapak Nugraha Wijayanto Pertama, pertemuan
proses (Selaku Kepada  Kelompok | komunitas diadakan untuk
sosialisasi Swadaya Masyarakat (KSM)) | menekankan pentingnya
dalam tanggal 12-Desember-2024. pengelolaan sampah yang
pengelolaan baik. Media sosia dan papan
sampah  di | “Proses sosialisasi pengelolaan| pengumuman desa
masyarakat? sampah di masyarakat kami dimanfaatkan untuk

lakukan ~ melalui  beberapa| menyebarluaskan  informasi
Apakah ada | |angkah. Pertama, kami | lebih luas. Selain itu, tokoh
dukungan menyelenggarakan  pertemuan| Masyarakal  dan - pemuda
dari komunitas untuk mengenalkan| SEtémpat dilibatkan - sebaga
pemerintah | pentingnya pengelolaan sampah| dUtd  Kebersihan — untuk
dan yang baik. Kami juga menyampaikan pesan terkait
masyarekal | memanfaatkan media sosial dan | PeNgolahan sampah.
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dalam
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Apakah desa
memiliki
sumber daya
yang cukup
untuk
mendukung
implementasi
kebijakan
pemerintah di
desa
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Bagaimana
imlementasi
di desa untuk
pengelolaan
sampah?

Apakah ada
koordinasi
yang baik
antara
lembaga
pemerintah
dan
masyarakat
dalam

pel aksanaan
kebijakan
ini?

Siapa sga
pihak  yang
terlibat dalam
pengelolaan

sampah  di

papan pengumuman di desa untuk
menyebar|uaskan informasi.
Sdlain itu, kami melibatkan tokoh
masyarakat dan pemuda setempat
sebagai duta dalam
menyampaikan pesan-pesan
terkait kebersihan dan
pengolahan sampah, sehingga
dapat menjangkau lebih banyak
warga”.

“Desa  Mulyoagung  memiliki
berbagai sumber daya, namun
masih ada beberapa kekurangan
yang perlu diatasi. Kami memiliki
tenaga kerja yang semangat dan
rlawan yang siap membantu,
namun dukungan alat dan
faslitas  untuk  pengelolaan
sampah masih terbatas. Kami
terus berupaya mencari bantuan
dari pemerintah dan donor untuk
meningkatkan infrastruktur yang
ada, seperti tempat pembuangan
sampah yang lebih baik dan alat

untuk pengolahan sampah
organik™.

“Kami menyel enggarakan
pelatihan rutin bagi aparatur

desa dan masyarakat tentang
pengelolaan sampah yang baik.
Pelatihan ini mencakup cara
pemilahan sampah, daur ulang,
dan pengomposan. Selain itu,
kami juga menggandeng lembaga
pendidikan dan NGO yang
berfokus pada lingkungan untuk
memberikan  materi  tentang
pengelolaan sampah yang
berkelanjutan. Harapan kami,
dengan pelatihan ini, masyarakat
bisa memahami dan
mel aksanakan pengelolaan
sampah dengan |ebih efektif”.

Meskipun demikian, desa ini
menghadapi tantangan dalam
hal  pengelolaan  sampah,
terutama dalam keterbatasan
dat dan fadilitas. Untuk
mengatasi permasalahan ini,
masyarakat desa secara aktif
mencari bantuan dari
pemerintah dan donor guna
meningkatkan infrastruktur.

Pelatihan ini terbagi menjadi
beberapa  bagian, yaitu
pemilahan  sampah, daur

ulang, dan pengomposan,
yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman

yang komprehensif tentang
praktik pengelolaan sampah
yang baik.

Dalam ha ini, pemerintah

desa menyediakan dukungan
berupa kebijakan dan sumber

daya, sementara KSM
bertugas untuk melaksanakan

program-program tersebut
secaralangsung di lapangan.
KSM berperan aktif dalam

At penga ol aan “npah

e TNV

program bersih-bersih yang
bertujuan untuk menciptakan

Idgﬁlgéng[an yang lebih bersih

Faktor pendukung yang ada.
Keaktifan komunitas dalam
kegiatan pengelolaan sampah

t| dak hanﬁ%at%erfunl%t ﬁ?gazil

berperan penting dalam
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tingkat desa?

Bagaimana
faktor
pendukung
dan faktor
penghambat
dalam
Implementasi
Kebijakan
Pemerintah
Tentang
Pengel olaan
Sampah di
Desa
Mulyoagung?

“Kolaboras antara KSM dan
pemerintah desa sangat penting
dalam pengelolaan sampah. Kami
bekerja sama untuk merumuskan
program yang sesuai dengan
kebutuhan masyar akat.
Pemerintah desa memberikan
dukungan dalam hal kebijakan
dan sumber daya, sementara kami
di KSM bertugas  untuk
melaksanakan program-program
tersebut di lapangan. Kami juga
secara rutin mengadakan
evaluas untuk melihat
perkembangan dan  mencari
solusi terhadap masalah yang
muncul””.

“Di tingkat desa, kami, sebagai
Kelompok Swadaya Masyarakat

(KSM), bekerja sama dengan
pemerintah desa untuk
mengedukasi masyar akat
mengenai pentingnya

pengelolaan sampah yang baik,
serta mengorganisir - program-
program bersih-bersih’.

“Faktor Pendukung Keterlibatan
kelompok swadaya masyarakat
dan organisas lokal lainnya
dalam pengelolaan sampah juga
sangat mendukung. Komunitas
yang aktif dapat menjadi agen
perubahan dan memotivas warga
lain untuk turut serta”.

“Faktor meskipun
kesadaran meningkat,
Penghambat: masih ada sebagian
masyar akat yang kurang
memahami cara pengelolaan
sampah yang benar. Edukasi yang
berkelanjutan masih diperlukan
untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat™.

penghambat

memotivass warga lainnya
untuk ikut serta. Dengan
pendekatan kol aboratif.

Masih terdapat  hambatan

signifikan yang perlu
diperhatikan. Sebagian

masyarakat masih  kurang
memahami cara pengelolaan

sampah yang benar, sehingga

diperlukan  edukasi  yang
berkelanjutan untuk
memperdalam  pemahaman
mereka.
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Bagaimana
proses
sosialisas
dalam
pengelolaan
sampah  di
masyarakat?

Apakah ada
dukungan
dari
pemerintah
dan
masyarakat
dalam
mengelolaan
sampah?

Apakah desa
memiliki
sumber daya
yang cukup
untuk
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Bagaimana
imlementasi
di desa untuk
pengelolaan
sampah?

Apakah ada
koordinasi
yang bak
antara
lembaga
pemerintah

3. Ibu Elly (Selaku masyarakat)
tanggal 06-November-2024

“lya  Kegiatan ini  sering
melibatkan forum diskusi,
sosialisas  di  sekolah-sekolah,
serta  media sosial  untuk
mencapai audiens yang lebih
luas”.

“Meskipun  Desa Mulyoagung
memiliki beberapa sumber daya,
masih terdapat berbagai
tantangan dalam pengelolaan
sampah. Sumber daya manusia,
alat, dan dana yang terbatas
dapat menghambat implementasi

kebijakan’.
“Ya peatihan ini biasanya
mencakup  teknik  pemilahan

sampah, cara daur ulang, dan
strategi pengurangan sampah”.

“Melibatkan pemuda dan
kelompok masyarakat dalam
kegiatan pengelolaan sampah
untuk meningkatkan partisipasi’’.

“Desa perlu menyediakan tempat
penampungan  sampah  yang
strategis dan mudah dijangkau

oleh  warga. Slain itu,
penyediaan fasilitas untuk daur
ulang, seperti tempat khusus

untuk sampah organik dan
anorganik, juga sangat penting™.

“Faktor  Pendukung:  Banyak
warga yang mulai menyadari
pentingnya pengelolaan sampah
yang baik. Program edukasi dan
sosialisas yang dilakukan
pemerintahn  desa  membantu
masyarakat memahami dampak
negatif dari sampah jika tidak

Melalui forum diskusi,
sosidlisasi di sekolah-sekolah,
dan pemanfaatan media

sosia, berbagai informasi dan
pesan dapat disebarluaskan
secara efektif. Pendekatan ini

tidak hanya meningkatkan
keterlibatan masyarakat,
tetapi  juga  memperkuat
pemahaman dan partisipasi.

Kondis ini sebagian besar
disebabkan oleh keterbatasan
sumber daya  manusia,

peralatan, dan dana, yang
berpotensi menghambat
pel aksanaan kebijakan
pengelolaan sampah yang
efektif. Oleh karena itu,
diperlukan strategi yang lebih

baik dalam  pengelolaan
sumber daya yang ada.

Bahwa  pelatihan yang
diadakan mencakup tiga
aspek utama, yaitu teknik
pemilahan sampah  yang
bertujuan untuk memisahkan
jenisjenis sampah dengan
benar, cara daur ulang yang
mengajarkan peserta
bagaimana mengolah kembali
sampah menjadi produk yang
berguna.

Dengan melibatkan kedua
pihak ini, dihargpkan akan
tercipta rasa kepemilikan
terhadap  lingkungan  dan
kesadaran yang lebih tinggi
mengenai pengelolaan
sampah, sehingga partisipas
aktif dalam menjaga
kebersihan.

Hal ini mencerminkan
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dikelola dengan bena™.

“Faktor Penghambat. Masih
adanya kebiasaan buang sampah
sembarangan di kalangan
sebagian masyarakat menjadi
tantangan tersendiri. Mengubah
mindset dan kebiasaan tersebut
memerlukan waktu dan usaha
yang ekstra”.

kebutuhan akan infrastruktur
yang mendukung pengelolaan

sampah yang baik. Selain itu,

pentingnya faslitas untuk
daur ulang juga disoroti,
dengan  penekanan  pada

penyediaan area khusus yan
terpisah untuk samp

organik dan anorganik.

Kesadaran _ini  merupakan
faktor positif  yang  dapat

perIaRL Fhasyarakt hengu
PR 053 BRAAngdh

jawab.
Kesadaran dan pendidikan

KSR INgRY Ao at
R T SR G
Ja%n MuERE RSRBgRY

sampah sembarangan.

Lampiran 3. Hasil Reduksi Data Primer
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Lampiran 4. Surat |jin Penelitian
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